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ABSTRACT

Tuna fisheries in Indonesia, particularly in the Ambon region, represent a
vital sector that supports food security and the local economy; however,
information on size distribution and seasonal fishing patterns in troll line
fisheries remains limited. This study aims to analyze the size distribution,
fishing season, and fishing grounds of yellowfin tuna (Thunnus albacares)
and skipjack tuna (Katsuwonus pelamis) caught using troll lines and landed
at the Nusantara Fisheries Port (PPN) Ambon. Troll lines are traditional
fishing gear effective for catching pelagic fish, especially tuna, as they are
operated during the day in accordance with the feeding behavior of the
fish. The study was conducted from September 2024 to February 2025
using catch recording methods, field observations, and interviews with
fishermen. The data were analyzed descriptively and presented in graphs
and tables. The results showed that the size of skipjack ranged from 46.1 to
56.3 cm, with the maximum size recorded in November and the minimum
in December. The peak fishing season for skipjack occurred between
September and November. The yellowfin tuna caught were classified as
baby tuna, ranging in size from 46.9 to 60.7 cm, with the largest size
recorded in November and the smallest in October. The peak fishing
season for yellowfin tuna was from October to December. Most of the
fishing activities took place in the Arafura Sea compared to the Banda Sea.
These findings provide valuable information for fishers and stakeholders in
designing effective and responsible fishing strategies, as well as preventing
the capture of undersized fish.
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ABSTRAK

Perikanan tuna di Indonesia, khususnya di wilayah Ambon, merupakan
salah satu sektor penting yang mendukung ketahanan pangan dan ekonomi
lokal, namun informasi terkait distribusi ukuran dan pola penangkapan
musiman pada perikanan pancing tonda masih terbatas. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis distribusi ukuran, musim, dan area
penangkapan ikan madidihang (Thunnus albacares) dan cakalang
(Katsuwonus pelamis) yang ditangkap menggunakan pancing tonda dan
didaratkan di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Ambon. Pancing
tonda merupakan alat tangkap tradisional yang efektif untuk menangkap
ikan pelagis, terutama tuna, karena dioperasikan pada siang hari sesuai
dengan perilaku makan ikan tersebut. Studi dilaksanakan pada periode
September 2024 hingga Februari 2025 melalui metode pencatatan hasil
tangkapan, observasi lapangan, dan wawancara dengan nelayan. Data
dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk grafik dan tabel.
Hasil menunjukkan bahwa ukuran cakalang berkisar antara 46,1-56,3 cm,
dengan ukuran maksimum pada bulan November dan minimum pada bulan
Desember. Musim puncak penangkapan cakalang terjadi antara September
hingga November. Madidihang yang tertangkap tergolong baby tuna
dengan ukuran 46,9-60,7 cm, terbesar pada bulan November dan terkecil
pada Oktober. Musim puncak penangkapan madidihang berlangsung dari
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Oktober hingga Desember. Lokasi penangkapan sebagian besar berada di
Perairan Laut Aru dibandingkan Laut Banda. Temuan ini memberikan
informasi penting bagi nelayan dan pemangku kepentingan dalam
merancang strategi penangkapan yang efektif dan bertanggung jawab, serta
mencegah penangkapan ikan di bawah ukuran layak tangkap.

KATA KUNCI: Pancing tonda, Cakalang, Madidihang, Pemanfaatan
berkelajutan

1. PENDAHULUAN

Provinsi Maluku memiliki potensi sumber daya perikanan yang tinggi, khususnya di perairan Laut Banda
dan sekitarnya. Hal ini ditunjukkan oleh banyaknya armada penangkapan yang beroperasi di wilayah
tersebut. Pada tahun 2018, tingkat pemanfaatan sumber daya ikan di Maluku mencapai 543.447 ton (Haris,
2021). Namun, eksploitasi yang tidak diimbangi dengan pengelolaan yang berkelanjutan dapat berdampak
negatif terhadap kelestarian sumber daya ikan. Oleh karena itu, penerapan pengelolaan berbasis bukti ilmiah
sesuai dengan CCRF menjadi langkah penting untuk menjaga keberlanjutan perikanan (Bryndum-Buchholz
et al., 2021). Sejak tahun 1960-an, penangkapan tuna di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan,
terutama pada 1980-an. Namun, dalam dekade terakhir, produksi tangkapan tuna menunjukkan tren
penurunan dibandingkan periode sebelumnya (Coulter et al., 2020). Salah satu aspek penting dalam
pengelolaan perikanan tuna adalah memahami komposisi ukuran ikan yang tertangkap. Informasi mengenai
distribusi ukuran ikan target sangat diperlukan untuk mencegah recruitment overfishing, yaitu kondisi di
mana stok induk tidak mencukupi untuk regenerasi populasi ikan (Widodo, et al. 2016; Pakidi, 2023). Selain
itu, indeks musim penangkapan merupakan parameter penting dalam menentukan periode optimal untuk
operasi penangkapan (Nurhayati et al., 2018; Hoyle et al., 2024), sechingga meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pemanfaatan sumber daya ikan (Monika, et al. 2021; Leiwakabessy, et al. 2021; Waileruny, et al.
2023; Situmorang, et al. 2024; Abrahamsz et al., 2024; Tuapetel, et al. 2025).

Faktor oseanografi, seperti suhu permukaan laut, kandungan klorofil-a, dan arus laut, turut berperan
dalam menentukan daerah penangkapan tuna (Zainuddin et al., 2023). Sayangnya, sebagian besar nelayan
masih mengandalkan pengalaman dan metode coba-coba dalam menentukan lokasi penangkapan, yang
berisiko menyebabkan inefisiensi dalam pemanfaatan sumber daya (Sari & Nurainun 2022). Selain itu,
perubahan pola penangkapan akibat variabilitas musim semakin memperumit upaya optimalisasi daerah
penangkapan (Liu et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian terkait eksplorasi penangkapan yang meliputi
distribusi ukuran, area, dan musim penangkapan ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) dan Madidihang
(Thunnus albacares) sangat diperlukan untuk mendukung pengelolaan perikanan yang lebih baik. Pelabuhan
Perikanan Nusantara (PPN) Ambon merupakan salah satu pusat pendaratan ikan di Indonesia Timur yang
melayani armada perikanan skala besar (>30 GT) dan kapal kecil (<30 GT) di wilayah perairan Pulau
Ambon (Soumokil et al., 2020; Muawanah et al., 2021) dan Maluku (Radjak et al., 2021; Haruna et al.,
2022). Pancing tonda merupakan salah satu alat tangkap yang dominan digunakan dalam penangkapan
madidihang dan cakalang di wilayah ini. Alat tangkap ini dioperasikan pada siang hari dan memiliki tingkat
selektivitas yang relatif baik (Gonzalez et al., 2021), menjadikannya pilihan utama bagi nelayan dalam
menangkap ikan pelagis besar seperti tuna dan cakalang (Zakariah & Buamona, 2022). Namun,
keberlanjutan operasi penangkapan dengan pancing tonda sangat bergantung pada informasi yang akurat
mengenai ukuran, musim dan daerah penangkapan yang optimal. Penelitian tentang distribusi ukuran dan
pola penangkapan musiman ikan tuna, khususnya cakalang (Katsuwonus pelamis) dan madidihang (Thunnus
albacares), menggunakan alat tangkap pancing tonda di PPN Ambon masih sangat terbatas. Padahal, alat
tangkap ini dikenal bersifat selektif dan ramah lingkungan, namun belum banyak dikaji secara ilmiah dalam
konteks perikanan skala lokal. Penelitian ini menawarkan pendekatan yang inovatif dan komprehensif
dengan mengkaji hasil tangkapan kedua jenis tuna tersebut melalui pancing tonda, serta mengintegrasikan
tiga aspek penting dalam pengelolaan perikanan yaitu: ukuran ikan, musim penangkapan, dan lokasi
penangkapan. Lokasi penelitian difokuskan di PPN Ambon, yang merupakan pusat pendaratan tuna di
Ambon. Fokus ini menjadikan hasil penelitian sangat strategis untuk mendukung kebijakan pengelolaan
perikanan berbasis data lokal, yang hingga kini masih minim diterapkan. Beberapa penelitian sebelumnya
belum sepenuhnya mengisi celah tersebut: Zainuddin et al. (2023) mengkaji pemodelan oseanografi dan
keterkaitannya dengan keberadaan tuna, namun tidak menyoroti peran alat tangkap seperti pancing tonda
maupun distribusi ukuran ikan di PPN Ambon. Saranga et al. (2018) fokus pada isu overfishing berdasarkan
distribusi ukuran ikan, tetapi belum mengkaji dinamika spesifik pancing tonda dan karakteristik lokal PPN
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Ambon. Nugraeni (2023) membahas recruitment overfishing, namun tidak mempertimbangkan data lokasi
tangkap dan musim penangkapan secara lokal, khususnya untuk perairan sekitar Ambon. Nurhayati et al.
(2018) meneliti indeks musim penangkapan tuna, namun tidak mengaitkan secara integratif antara musim,
ukuran ikan, dan wilayah tangkap, serta tidak spesifik menggunakan data dari PPN Ambon. Berdasarkan
kesenjangan informasi tersebut, penelitian ini dirancang untuk memberikan kontribusi nyata dalam
pengelolaan perikanan tuna di wilayah Ambon melalui dua tujuan yakni menganalisis distribusi ukuran ikan
cakalang dan madidihang, dan menganalisis area serta musim penangkapan kedua spesies tersebut.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan, yaitu dari bulan September 2024 hingga Februari 2025.
Lokasi penelitian berada di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Ambon, yang terletak di Jalan Sultan
Hasanuddin (Pandan Kasturi), Kelurahan Tantui, Kecamatan Sirimau, Kota Ambon, dengan koordinat
geografis 3°41'45.4" Lintang Selatan dan 128°12'45.7" Bujur Timur.

LOKASI PENELITIAN
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (PPN Ambon)

2.2. Metode Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi plastik hitam yang berfungsi sebagai latar belakang
saat pengambilan foto ikan, serta alat tulis seperti pena dan kertas untuk mencatat hasil pengukuran panjang
ikan. Sementara itu, alat yang digunakan antara lain mistar untuk mengukur panjang ikan dan kamera
digunakan untuk mengambil gambar ikan sebagai dokumentasi visual (Fuatkait et al., 2024). Data jumlah
hasil tangkapan perbulan dari bulan September 2024 sampai dengan bulan Februari 2025 merupakan data
sekunder diperoleh dari hasil pencatatan jumlah ikan cakalang yang didaratkan di PPN Ambon.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode Stratified Random Sampling,
yang dipilih berdasarkan pertimbangan keragaman karakteristik populasi hasil tangkapan tuna yang
didaratkan di PPN Ambon, meliputi variasi jenis alat tangkap, musim pendaratan, dan lokasi penangkapan
(Marrington et al., 2023). Untuk melengkapi metode ini, dilakukan pula observasi langsung terhadap hasil
tangkapan pancing tonda yang didaratkan di lokasi penelitian (Hehanussa et al., 2024). Pengukuran panjang
cagak (fork length/FL) ikan dilaksanakan secara rutin setiap bulan sepanjang periode penelitian. Proporsi
sampel yang diambil sebesar 10% dari total hasil tangkapan, dengan jumlah individu yang diukur dan
dianalisis sebanyak 665 ekor, sesuai pendekatan yang diadaptasi dari Tuapetel et al. (2022a, 2022b).
Pendekatan ini diterapkan untuk menjamin keterwakilan data dan mendeskripsikan variasi alami hasil
tangkapan secara periodik. Selain pengumpulan data ukuran ikan, dilakukan wawancara semi-terstruktur
dengan nelayan dan nakhoda kapal untuk memperoleh informasi tambahan terkait lokasi dan musim
penangkapan. Pada saat wawancara, responden diberikan peta dasar perairan dan diminta untuk mengarsir
area penangkapan yang biasa mereka gunakan, sebagaimana dijelaskan oleh Santos et al. (2019). Teknik ini
dinilai efektif dalam memperoleh data spasial yang akurat serta berbasis pengalaman empiris di lapangan.
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2.3. Analisis Data

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mengidentifikasi distribusi panjang cagak (Fork Length -
FL) ikan hasil tangkapan pancing tonda serta menentukan tren musim penangkapan cakalang dan
madidihang yang didaratkan di PPN Ambon. Metode analisis deskriptif digunakan untuk memahami pola
distribusi ukuran ikan (Tuapetel, et al. 2017; Pattikawa, et al. 2023; Tawari et al., 2024). Hasil analisis pola
musim dan area penangkapan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik guna memvisualisasikan distribusi
ikan, musim dan area penangkapan (Tawari et al., 2023; Paillin et al., 2023; Fauziyanto et al., 2024).
Formula menghitung Indeks Musim Penangkapan (Batubara et al., 2022) sebagai berikut:

IMP;= RRB;/ FK (1)

Keterangan:

IMPi = Indeks musim penangkapan bulan ke-i,
RRB;= Rasio rata-rata untuk bulan ke-;,

FK =Faktor koreksi.

2. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pancing Tonda

Pancing tonda merupakan alat penangkapan ikan yang dioperasikan secara aktif dengan cara ditarik oleh
perahu motor atau kapal kecil (Wambiji et al., 2022). Dalam pengoperasiannya, alat ini menggunakan satu
atau lebih tali pancing yang dilengkapi umpan buatan (Wursing et al., 2023) dan ditarik di belakang kapal
yang sedang bergerak (Khikmawati et al., 2023). Umpan tersebut biasanya memiliki warna mencolok atau
dirancang menyerupai ikan kecil, sehingga dapat menarik perhatian ikan predator untuk menyambarnya
(Afonso et al., 2021). Di wilayah perairan Maluku, pancing tonda merupakan salah satu alat tangkap yang
umum digunakan untuk menangkap ikan tuna (Waileruny et al., 2024). Alat ini dinilai cukup efektif dalam
mendukung pengelolaan sumber daya perikanan karena bersifat ramah lingkungan dan selektif, yakni hanya
menangkap ikan dengan ukuran yang sesuai dengan mata pancing yang digunakan (Czarkowski et al., 2023;
Tracey et al., 2023). Mengingat tingginya potensi ikan pelagis besar di perairan Maluku (Hermawan et al.,
2023), keberadaan kapal dan alat tangkap pancing tonda yang efektif sangat dibutuhkan guna mendukung
pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya perikanan secara berkelanjutan (Hiariey et al., 2019). Ilustrasi
kapal dan konstruksi alat pancing tonda ditampilkan pada Gambar 2.

4

1. layang-layang 2. Kili-kili dan 3. umpan buatan
mata kail

4. Pemberat 5. Tasi dan Mata
Pancing
Gambar 2. Kapal Pancing Tonda sementara berlabuh di PPN Ambon (a), konstruksi unit pancing tonda yang
digunakan nelayan (b).

Secara teoritis, konstruksi pancing tonda memiliki kesamaan dengan jenis pancing konvensional, yakni
terdiri dari tali senar utama (main line), kili-kili (swivel), dan mata pancing (hook). Berdasarkan temuan
lapangan di PPN Ambon, terdapat dua tipe unit pancing tonda yang digunakan. Pertama, unit tunggal dengan
satu rangkaian yang terdiri dari tiga mata pancing yang disatukan. Kedua, unit majemuk dengan 11-30 mata
pancing tunggal. Tali senar utama umumnya berbahan monofilamen berukuran nomor 120, sedangkan tali
cabang menggunakan ukuran nomor 80. Mata pancing yang digunakan berkisar pada ukuran nomor 6-8, dan
kail menggunakan ukuran 3, 6, 7, dan 8. Untuk membantu pengoperasian, digunakan alat bantu seperti
layang-layang (kite) dan pemberat, tergantung pada respon ikan terhadap umpan buatan, hal serupa juga
diungkapkapn oleh Anggawangsa et al. (2023).

Tuapetel et al. (2025)



Agricola Vol.15 (2): 152 - 166
156

Operasi pancing tonda biasanya dilakukan dengan perahu kecil yang diawaki oleh 4—6 orang, termasuk
seorang nakhoda (yang juga berperan sebagai fishing master), seorang juru mesin, serta 2—4 ABK yang
masing-masing menangani satu atau lebih alat pancing. Waktu operasi mengikuti pola makan ikan, yakni
pagi hari pukul 05.00-10.00 WIT atau sore hari pukul 13.00-17.00 WIT. Panjang senar yang digunakan
dalam operasi berkisar 15—20 meter dan bisa dipasang di tiang samping kapal atau dipegang langsung oleh
nelayan. Dalam satu trip, kapal dapat beroperasi selama 5—18 hari, tergantung pada perbekalan. Penentuan
lokasi pemancingan (fishing ground) umumnya dilakukan di sekitar rumpon, karena area tersebut menjadi
tempat berkumpulnya ikan untuk berlindung dan mencari makan (Sinopoli et al., 2019). Proses penangkapan
diawali dengan casting atau melempar mata pancing ke laut, kemudian pancing diturunkan satu per satu agar
posisi masing-masing pancing dapat diatur dengan baik dan tidak saling kusut. Proses penarikan dilakukan
dengan cepat oleh ABK setelah ikan menyambar umpan, lalu pancing segera diturunkan kembali untuk
pengulangan operasi, pendapat yang sama juga dikemukanan oleh He et al. (2021).

Konstruksi dan cara kerja pancing tonda yang dijelaskan di atas sejalan dengan beberapa literatur
sebelumnya. Misalnya, menurut Afonso et al. (2021) dan Khikmawati et al. (2023), pancing tonda umumnya
terdiri atas tali pancing utama, cabang, dan mata pancing yang dilengkapi umpan tiruan berwarna cerah
untuk menarik ikan predator. Komponen-komponen seperti layang-layang dan pemberat juga lazim
digunakan untuk menyesuaikan kedalaman dan posisi pancing di laut. Secara umum, spesifikasi teknis dan
metode pengoperasian pancing tonda cenderung seragam di berbagai daerah perikanan tropis, terutama di
wilayah Indonesia timur (Thomas et al., 2024). Namun demikian, beberapa variasi mungkin terjadi
tergantung pada jenis ikan target, kondisi oseanografi lokal, serta tradisi nelayan setempat. Sebagai contoh,
di daerah Sulawesi atau Bali, ukuran mata pancing atau jumlah pancing per unit bisa berbeda karena
menyesuaikan dengan spesies ikan pelagis dominan yang ditangkap, seperti cakalang atau tongkol (Istnaeni
et al., 2023). Dengan demikian, konstruksi dan penggunaan pancing tonda di lapangan pada dasarnya
konsisten dengan teori dan praktik umum di wilayah perairan Indonesia, meskipun tetap terdapat variasi
minor tergantung konteks lokal.

3.2. Distribusi Panjang Madidihang dan Cakalang

Secara teoritis, ukuran panjang cagak (fork length) ikan madidihang (Thunnus albacares) dewasa dapat
mencapai lebih dari 150 cm, dengan ukuran minimum pertama kali matang gonad (size at first maturity)
berkisar antara 90—100 cm tergantung lokasi dan kondisi lingkungan (Itano, 2000). Sementara itu, cakalang
(Katsuwonus pelamis) umumnya memiliki panjang maksimum sekitar 100 cm, dan matang gonad pertama
kali pada kisaran 40—45 cm (Nugraha et al., 2020). Berdasarkan hasil penelitian, madidihang yang tertangkap
didominasi oleh dua kelas panjang, yaitu 57 cm dan 62 cm (Gambar 3a). Ukuran ini tergolong kecil dan
secara biologis belum mencapai ukuran matang gonad. Oleh karena itu, kelompok ukuran ini masuk dalam
kategori pra-dewasa dan sering disebut "baby tuna". Penangkapan ikan madidihang pada ukuran ini belum
layak secara biologis karena ikan belum sempat bereproduksi, yang berpotensi berdampak negatif terhadap
kelestarian stok. Sebaliknya, untuk ikan cakalang, dominasi kelas panjang pada 44 cm dan 52 cm (Gambar
3b) menunjukkan bahwa sebagian besar ikan yang tertangkap sudah berada dalam kategori dewasa atau
mendekati dewasa. Ukuran ini telah melewati ambang kematangan gonad pertama sehingga lebih layak
secara biologis untuk ditangkap. Dengan demikian, dari sisi konservasi, penangkapan cakalang oleh pancing
tonda lebih ramah lingkungan dibandingkan madidihang dalam konteks hasil penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis panjang cagak madidihang yang disajikan (Tabel 1a), terdapat indikasi kuat
bahwa ukuran ikan yang tertangkap antar bulan pengamatan berbeda secara signifikan. Hal ini terlihat dari
perbedaan rata-rata panjang tubuh ikan yang cukup mencolok antar bulan (dari 46,9 cm di Oktober hingga
60,7 cm di November), serta adanya variasi standar deviasi yang tinggi pada bulan-bulan tertentu (misalnya,
SD = 13,6 cm di November). Variasi yang besar dalam panjang tubuh dan rentang ukuran menunjukkan
adanya distribusi ukuran yang lebar, yang dapat dikaitkan dengan keberadaan kelompok umur yang berbeda
dalam populasi ikan yang tertangkap. Menurut Gebremedhin et al. (2021) distribusi ukuran ikan dapat
menjadi indikator tidak langsung untuk menentukan struktur umur dalam populasi, di mana distribusi yang
lebar sering kali mencerminkan keberadaan beberapa kohort umur. Hal ini diperkuat oleh Arkhipkin et al.
(2021, yang menyebutkan bahwa variasi dalam ukuran (length frequency) antar waktu dapat digunakan untuk
mendeteksi pergerakan kohort dan pola rekrutmen dalam stok perikanan. Bulan November, dengan ukuran
rata-rata tertinggi dan standar deviasi terbesar, menunjukkan keberadaan individu dari berbagai kelompok
umur, termasuk yang lebih tua dan berukuran besar. Sebaliknya, bulan Oktober dan Desember dengan
standar deviasi yang rendah menunjukkan struktur ukuran yang homogen, kemungkinan diduga didominasi
oleh satu kelompok umur.
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Gambar 3. Distribusi panjang cagak Madidihang (a) dan Cakalang (b)

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis panjang cagak ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) yang
menunjukkan variasi bulanan dalam ukuran tangkapan (Tabel 1b), diduga Ukuran ikan yang lebih besar pada
bulan Oktober dan November, serta variasi ukuran yang tinggi pada Oktober (SD tertinggi 10,6 cm),
mengindikasikan kemungkinan masuknya kelompok ikan dari daerah populasi berbeda (heterogen) ke
wilayah penangkapan. Hal ini diduga berkaitan dengan pola migrasi musiman cakalang yang mengikuti
perubahan suhu, arus, dan ketersediaan makanan di perairan tropis. Menurut Schaefer & Fuller (2019),
cakalang dikenal bermigrasi dalam kelompok besar dengan struktur ukuran yang berbeda tergantung daerah
asalnya, yang dapat menyebabkan variasi ukuran saat musim migrasi puncak. Selanjutnya Ukuran rata-rata
yang lebih kecil pada bulan Desember (46,1 cm) serta SD yang rendah (6,6 cm) menunjukkan dominasi
kelompok umur muda atau hasil rekrutmen baru dalam tangkapan. Ini sejalan dengan hasil Zhang et al.,
(2021) yang mencatat bahwa cakalang menunjukkan puncak rekrutmen pada akhir tahun di beberapa wilayah
Pasifik barat, yang dapat menjelaskan dominasi ikan kecil dan seragam di bulan tersebut. Kenaikan rata-rata
panjang dari bulan Desember (46,1 cm) ke Februari (54,7 cm) menunjukkan kemungkinan pertumbuhan
alami individu yang tertangkap dalam kurun waktu tersebut. Ini didukung oleh studi Soukotta et al. (2024),
yang menyatakan bahwa peningkatan ukuran dalam periode pendek dapat mencerminkan proses
pertumbuhan alami pada kelompok umur muda yang sebelumnya mendominasi populasi. Tingginya variasi
ukuran pada bulan Oktober dan Januari juga bisa dihubungkan dengan penggunaan berbagai jenis alat
tangkap atau penangkapan di wilayah yang berbeda, yang menghasilkan komposisi ukuran yang lebih
bervariasi. Menurut Swimmer et al . (2020), variasi teknik penangkapan seperti pole and line, handline, atau
purse seine dapat mempengaruhi ukuran hasil tangkapan.

Tabel 1. Distribusi Panjang Madidihang (a) dan Cakalang (b)

Madidihang (a) Cakalang (b)
Bulan | X (ind) Ukuran (cm) % (ind) Ukuran (cm)
Rerata S. Dev. Min | Maks Rerata | S. Dev. Min Maks
Sep 60 49,9 8,3 416 | 58,2 60 52,2 5,0 47,2 57,1
Okt 70 46,9 3,6 43,2 | 50,5 70 55,9 10,6 45,3 66,4
Nov 45 60,7 13,6 47,1 74,3 45 56,3 7,9 48,4 64,2
Des 65 48,7 3,4 453 | 52,1 65 46,1 6,6 39,5 52,7
Jan 40 54,5 8,1 46,4 | 62,6 40 53,9 8,4 45,5 62,3
Feb 50 55,6 8,8 46,8 | 64,4 55 54,7 7,95 46,7 62,6
¥ (ind) 330 335

Hasil penelitian ini menunjukkan beragam ukuran tangkapan madidihang (Thunnus albacares) dan
cakalang (Katsuwonus pelamis) di PPN Ambon, dengan puncak ukuran madidihang terjadi pada bulan
November dan peningkatan ukuran cakalang dari bulan Desember hingga Februari. Temuan ini sejalan
dengan beberapa penelitian sebelumnya yang mengamati pola fluktuasi ukuran ikan berdasarkan musim,
migrasi, dan tingkat eksploitasi. Sebagai perbandingan, studi tentang madidihang di perairan Indonesia
bagian timur menunjukkan bahwa variasi ukuran tangkapan erat kaitannya dengan siklus migrasi ikan, Pada
kasus madidihang di perairan Indonesia timur, pola migrasi sangat dipengaruhi oleh dinamika oseanografi
seperti suhu permukaan laut, arus, dan ketersediaan makanan. Pergerakan ikan ini menyebabkan variasi
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ukuran dalam hasil tangkapan karena kelompok umur dan ukuran yang berbeda akan menempati wilayah
yang berbeda pula sepanjang tahun. Misalnya, ikan muda cenderung menetap di daerah tertentu untuk
mencari makan, sedangkan ikan dewasa bermigrasi untuk memijah di tempat yang sesuai (Mallawa &
Zainuddin 2018). Ikan berukuran lebih besar cenderung tertangkap pada periode puncak musim
penangkapan, yang sering kali berkaitan dengan kondisi oseanografi, seperti suhu permukaan laut dan
ketersediaan pakan (Erauskin-Extramiana et al., 2019). Penelitian sebelumnya juga menemukan bahwa
standar deviasi yang lebih tinggi, seperti yang tercatat pada bulan November dalam penelitian ini,
menunjukkan keberadaan kelompok umur ikan yang lebih beragam dalam tangkapan. Hal ini dapat
mengindikasikan bahwa ikan dari berbagai kelompok kohort tertangkap secara bersamaan akibat perubahan
pola migrasi (Syajidah et al., 2024). Hasil penelitian cakalang juga menunjukkan kecendrungan serupa
dengan penelitian terdahulu yang melaporkan bahwa rata-rata panjang cagak di Atlantik barat daya
meningkat menjelang akhir tahun hingga awal tahun berikutnya (Soares et al., 2019). Beberapa studi
menyebutkan bahwa peningkatan ini dapat dikaitkan dengan pertumbuhan alami individu dalam populasi
serta pola migrasi yang menyebabkan pergeseran komposisi ukuran ikan yang tertangkap (Ijima et al., 2019;
Griffiths et al., 2020). Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung teori bahwa pola musim
penangkapan serta migrasi ikan diduga berperan penting dalam menentukan komposisi ukuran ikan yang
tertangkap. Namun, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai faktor oseanografi dan dinamika stok ikan di
perairan Ambon untuk memahami lebih dalam variasi ukuran ikan dalam tangkapan tahunan.

3.3. Musim Penangkapan

Penentuan musim penangkapan ikan akan memberikan gambaran mengenai keberadaan ikan di suatu
perairan, sehingga operasi penangkapan dapat diarahkan pada saat musim banyak ikan. Hal ini merupakan
salah satu cara meningkatkan produksi nelayan, dimana peluang untuk memperoleh hasil tangkapan akan
lebih besar. Perhitungan pola musim penangkapan dihitung berdasarkan data tangkapan dan upaya tangkapan
perbulan dalam kurun waktu penelitian tersaji pada Gambar 4.
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Gambar 4. Indeks Musim Penangkapan Madidihang dan Cakalang

Analisis indeks musim penangkapan (Gambar 4) menunjukkan bahwa nilai IM madidihang tertinggi
pada Desember (122,4), mengindikasikan bulan tersebut sebagai periode optimal untuk penangkapan. IM
terendah terjadi pada Januari (68,9), menandakan bulan tersebut kurang ideal untuk penangkapan. Sedangkan
Cakalang (Katsuwonus pelamis) menunjukkan IM tertinggi pada Oktober (130,4), menandakan puncak
musim penangkapan. IM terendah terjadi pada Januari (55,1), menunjukkan hasil tangkapan paling rendah
pada bulan tersebut. Studi yang dilakukan oleh Suhermat et al., (2022) mengidentifikasi bahwa musim
puncak penangkapan cakalang di wilayah Indonesia timur (Samudra Pasifik) berlangsung dari Oktober
hingga Maret, dengan puncaknya pada November dan Desember. Hal ini sejalan dengan penelitian ini yang
menunjukkan IM tinggi pada Oktober hingga Desember.Selanjutnya Penelitian di perairan Palabuhanratu
menunjukkan bahwa musim penangkapan cakalang berlangsung dari Juli hingga November (Nurani et al.,
2021), meskipun lokasi geografis berbeda, pola musim penangkapan yang tinggi pada paruh kedua tahun ini
konsisten dengan temuan ini. Sedangkan hasil penelitian Cakalang di Perairan Ace, menunjukkan bahwa
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musim puncak penangkapan cakalang terjadi pada Mei, Agustus, dan Oktober, dengan musim rendah pada
November dan Desember (Simbolon et al., 2024). Ini menunjukkan variasi regional dalam pola musim
penangkapan, yang mungkin dipengaruhi oleh faktor lingkungan.

Menurut Hilborn et al. (2020), upaya penangkapan (effort) yang terlalu besar dapat berdampak buruk
bagi kondisi hasil tangkapan atau stok sumberdaya ikan yang terdapat di perairan karena ketidakseimbangan
antara upaya penangkapan dan kondisi sumberdaya ikan yang tersedia. Selanjutnya menurun dan
meningkatnya suatu upaya Penangkapan tidak diikuti peningkatan produksi begitu pula sebaliknya. Ini
menunjukkan peningkatan jumlah penangkapan bukan satu-satunya penyebab penurunan hasil tangkapan
tetapi dipengaruhi faktor seperti musim penangkapan dan perubahan cuaca dapat berpengaruh terhadap
kelimpahan ikan (Apituley, et al. 2018; Townhill et al., 2019; Tuapetel, 2021; Rahim & Hastuti 2023;
Tuapetel, et al. 2024; Rumbara, et al. 2024).

Menurut Yadav et al. (2020) CPUE adalah suatu metode yang digunakan untuk menentukan hasil
jumlah produksi perikanan laut. Produksi perikanan di suatu daerah mengalami kenaikan atau penurunan
produksi dapat diketahui dari hasil CPUE. Kesamaan yang di dapat yaitu, Kedua ikan memiliki musim
puncak yang hampir sama, yaitu Oktober dan November. Januari merupakan bulan dengan hasil tangkapan
paling rendah untuk kedua ikan. Perbedaan yang di dapat yaitu, Puncak musim madidihang terjadi lebih lama
(Oktober - Desember), sementara Cakalang lebih awal (September - November). Madidihang memiliki
CPUE tertinggi pada bulan Desember, sementara Cakalang pada bulan Oktober. Indeks musim Cakalang
pada Oktober (130.4) lebih tinggi dibandingkan madidihang pada bulan Desember (122.4), yang
menunjukkan bahwa Oktober adalah bulan terbaik untuk menangkap Cakalang, sedangkan Desember terbaik
untuk Madidihang.

Penelitian ini menunjukkan bahwa musim tangkapan madidihang (Thunnus albacares) dan cakalang
(Katsuwonus pelamis) berbeda, meskipun puncaknya berdekatan pada Oktober dan November. Madidihang
memiliki musim puncak lebih panjang (Oktober—Desember) dibandingkan cakalang (September—November)
karena pola migrasi dan pertumbuhannya yang berbeda. CPUE madidihang tertinggi pada Desember,
sedangkan cakalang pada Oktober, yang menunjukkan dinamika populasi unik. Cakalang lebih sensitif
terhadap perubahan lingkungan, sehingga musim tangkapannya lebih awal. Temuan ini menegaskan bahwa
musim penangkapan optimal tiap spesies diduga dipengaruhi oleh faktor oseanografi dan migrasi ikan,
sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk memahami variabilitas musim tangkapan yang lebih akurat
dan detail.

3.4. Area Penangkapan

Hasil pada Gambar 5 menunjukkan distribusi lokasi penangkapan ikan oleh armada kapal pancing tonda
di Laut Banda dan Laut Aru selama periode penelitian. Pada bulan September, sebanyak 20 kapal beroperasi,
dengan distribusi tangkapan sebesar hampir setengahnya di Laut Banda dan sisanya di Laut Aru. Pada bulan
Oktober, jumlah kapal yang beroperasi sedikit berkurang menjadi 18 kapal, dengan dominasi tangkapan di
Laut Aru yang mencapai lebih dari sembilan puluh persen. Tren serupa berlanjut pada bulan November,
ketika hanya 13 kapal yang beroperasi, dengan mayoritas hasil tangkapan berasal dari Laut Aru. Memasuki
bulan Desember, jumlah kapal meningkat menjadi 15 kapal, dengan proporsi tangkapan di Laut Aru tetap
dominan. Pada bulan Januari, jumlah kapal yang beroperasi menurun menjadi 10 kapal, dengan proporsi
tangkapan di Laut Aru mencapai angka tertinggi selama periode penelitian. Bulan Februari mencatat 11 kapal
beroperasi, dengan persentase tangkapan di Laut Aru masih lebih besar dibandingkan Laut Banda.

Secara keseluruhan, Laut Banda mencatat persentase tangkapan tertinggi pada bulan September,
sedangkan persentase terendah terjadi pada bulan Januari. Sebaliknya, Laut Aru menunjukkan tren yang
berlawanan, dengan persentase tertinggi terjadi pada bulan Januari dan terendah pada bulan September. Hal
ini menunjukkan adanya perbedaan pola distribusi lokasi penangkapan ikan di kedua perairan sepanjang
musim penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan pola distribusi penangkapan ikan dengan dominasi
tangkapan di Laut Aru dibandingkan Laut Banda, terutama pada bulan-bulan akhir penelitian. Pola ini
sejalan dengan beberapa studi sebelumnya mengenai distribusi ikan pelagis besar di perairan Indonesia
Timur. Menurut studi Wiryawan et al. (2020), pergerakan dan distribusi ikan pelagis, termasuk cakalang dan
madidihang, dipengaruhi oleh perubahan lingkungan laut seperti suhu permukaan, ketersediaan pakan, dan
arus laut. Studi tersebut menunjukkan bahwa perairan Laut Aru cenderung menjadi lokasi penangkapan
utama selama musim penghujan karena peningkatan produktivitas perairan yang menarik ikan pelagis besar.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini, yang menemukan bahwa Laut Aru memiliki persentase tangkapan
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tertinggi pada bulan Januari, hal ini diduga karena ketersediaan makanan (Ahkam & Tarya 2023; Nurdin &
Kembaren 2023; Purba et al., 2024).

Data hasil tangkapan dua spesies ikan yang dikumpulkan selama periode penelitian di Laut Banda dan
Laut Aru menunjukkan adanya variasi spasial dalam intensitas penangkapan. Informasi pada Gambar 5
memperlihatkan distribusi lokasi penangkapan oleh kapal pancing tonda yang menunjukkan bahwa sebagian
besar kegiatan penangkapan terpusat di Laut Aru, terutama pada bulan Oktober hingga Februari, dengan
proporsi tangkapan yang sangat dominan dibandingkan Laut Banda. Namun, data ini belum secara eksplisit
membedakan hasil tangkapan dua spesies ikan berdasarkan area penangkapan. Pemisahan data hasil
tangkapan per spesies berdasarkan area penangkapan menjadi penting untuk dilakukan oleh sebab itu
dibutuhkan penelitian lanjutan. Hal ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah terdapat perbedaan ukuran
individu masing-masing spesies antara Laut Banda dan Laut Aru. Jika ditemukan perbedaan ukuran yang
signifikan, maka hal ini dapat mengindikasikan adanya perbedaan kondisi lingkungan, struktur populasi, atau
bahkan potensi keberadaan sub-populasi tersendiri di masing-masing wilayah. Temuan perbedaan ini akan
menjadi dasar penting untuk merekomendasikan penelitian lanjutan yang lebih mendalam, terutama melalui
pendekatan morfometrik dan analisis genetik. Tujuannya adalah untuk mengkonfirmasi apakah dua populasi
ikan tersebut di Laut Banda dan Laut Aru merupakan populasi yang berbeda secara biologis atau masih
termasuk dalam satu populasi yang sama. Hasil penelitian lanjutan ini akan sangat relevan bagi strategi
pengelolaan sumber daya ikan yang berbasis wilayah (spatial-based fisheries management), serta
perlindungan terhadap potensi keragaman genetik antar populasi.
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Gambar 5. Area penangkapan ikan yang di tangkap dengan kapal pancing tonda yang di daratkan di PPN
Ambon

Berdasarkan hasil penelitian ini, belum dapat dipastikan apakah dua spesies ikan yang diamati
membentuk populasi yang berbeda antara Laut Banda dan Laut Aru, ataukah keduanya berasal dari satu
populasi yang bermigrasi dengan pola tertentu. Namun, terdapat dua kemungkinan yang dapat dianalisis
berdasarkan data yang diperoleh. Pertama, dominasi penangkapan di Laut Banda pada awal musim
(September—Oktober) dan di Laut Aru pada akhir musim (November—Februari) mendukung hipotesis bahwa
terdapat satu populasi ikan yang bermigrasi antara kedua perairan. Pola migrasi ini diduga dipengaruhi oleh
dinamika lingkungan, seperti perubahan suhu permukaan laut dan arus musiman (Lubis et al., 2024;
Tomasila et al., 2020), di mana ikan bergerak mengikuti kondisi lingkungan yang lebih optimal, misalnya
ketersediaan pakan atau suhu yang lebih sesuai (Ahkam & Tarya, 2023). Kendati demikian, apabila pada
penelitian lanjutan ditemukan perbedaan signifikan dalam ukuran individu, ciri morfometrik, atau karakter
genetik antara hasil tangkapan dari dua wilayah tersebut, hal ini dapat mengindikasikan adanya sub-populasi
yang berbeda. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut melalui pendekatan morfometrik, analisis
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genetik, serta studi tagging untuk memahami pola migrasi dan struktur populasi secara lebih akurat.
Implikasi dari temuan ini sangat penting dalam upaya mempertahankan keberlanjutan stok madidihang dan
cakalang. Pemahaman yang akurat mengenai struktur populasi dan pola migrasi akan membantu merancang
strategi pengelolaan yang berbasis wilayah (spatial-based management), sehingga tindakan konservasi
seperti penentuan musim penangkapan, pembatasan wilayah tangkap, atau penerapan zona perlindungan
dapat disesuaikan dengan dinamika alami populasi ikan tersebut (Tuapetel & Rahman, 2025).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis distribusi panjang cagak, ikan madidihang (Thunnus albacares) dan cakalang
(Katsuwonus pelamis) di Laut Banda dan Laut Arafura menunjukkan keberadaan lebih dari satu kohort,
ditandai oleh variasi ukuran tubuh yang besar, terutama pada bulan Oktober dan November. Hal ini
mengindikasikan adanya struktur umur beragam serta pola rekrutmen dan migrasi musiman. Perbedaan
ukuran dan waktu dominasi panjang tubuh menunjukkan bahwa kedua spesies kemungkinan membentuk
populasi berbeda di masing-masing wilayah. Madidihang sebagian besar tertangkap dalam pra-dewasa (57—
62 cm), yang belum mencapai kematangan gonad (90—100 cm), sedangkan cakalang umumnya tertangkap
dalam ukuran layak tangkap (44-52 cm). Dominasi ikan yang belum matang seksual ini mengancam
keberlanjutan stok, khususnya madidihang. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan berbasis ukuran
dan musim, termasuk pembatasan ukuran tangkap, pengaturan musim, pembatasan areal, serta peningkatan
selektivitas alat tangkap seperti pancing tonda yang perlu distandarisasi dan dikontrol operasinya.
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